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RINGKASAN

Rahmadani Alfitra Santri. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang,
September 2020. Efek Pemberian Kombinasi Obat Herbal Terstandar Meniran
(Phyllanthus niruri, L.) dengan Chloramphenicol terhadap Daya Hambat
Staphylococcus aureus.

Pembimbing 1: Zainul Fadli, Pembimbing 2: Rio Risandiansyah.

Pendahuluan: Kombinasi Phyllanthus niruri L. dan Chloramphenicol diketahui
memiliki interaksi yang aditif terhadap daya hambat S.aureus. Penggunaan obat
tradisional jenis OHT digunakan karena bahan telah memenuhi standar kualitas dan
mutu yang telah di uji secara praklinik, namun belum ada penelitian mengenai
kombinasi OHT P.niruri dan Chloramphenicol terhadap pertumbuhan S.aureus.
Penggunaan obat herbal sebagai pendamping obat sintetik di masyarakat
menjadikan landasan dilakukan pengujian untuk mengetahui daya hambat dan
interaksi OHT P.niruri dengan Chloramphenicol terhadap S.aureus.

Metode: Untuk mengetahui daya hambat dlilakukan pengukuran zone of inhibition
dengan menggunakan metode Kirby-Bauer antara kombinasi OHT P.niruri dan
Chloramphenicol, penggunaan dosis OHT P.niruri berdasarkan anjuran minum
(183.3ppm) dan dosis setengah anjuran minum (91.65 ppm). Dilakukan pengujian
fitokimia untuk mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat pada OHT
P.niruri. Dilakukan pengukuran zona bening untuk mengetahui efek penghambatan
antibiotik yang diukur menggunakan jangka sorong. Interaksi antibiotik
diinterpretasikan menggunakan metode Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism
Test (AZDAST) dan berdasarkan data statistik (p<0.05).

Hasil: Uji fitokimia OHT P.niruri didapatkan adanya kandungan senyawa aktif
berupa flavonoid dan saponin. Kombinasi OHT P.niruri dan Chloramphenicol
pada penggunaan dosis 183.3ppm menghasilkan zona bening 15.17£0.09 mm lebih
besar dibandingkan pada dosis 91.65 ppm yang menghasilkan zona bening
14.09+£2.18 mm.

Kesimpulan: Penentuan interaksi ZOl kombinasi OHT P.niruri dan
Chloramphenicol memiliki interaksi yang tidak dapat dibedakan (Not
Distinguishable).

Kata Kunci: Chloramphenicol, Phyllanthus niruri L., Kombinasi OHT dan
antibiotik, Zone of Inhibition, hasil interaksi
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SUMMARY

Rahmadani Alfitra Santri. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang,
September 2020. Effects of Phyllanthus niruri L. Combination of Standardized
Herbal Medicines with Chloramphenicol on Growth Inhibition of Staphylococcus
aureus

Supervisor 1 : Zainul Fadli, Supervisor 2 : Rio Risandiansyah

Introduction: The combination Phyllanthus niruri L. and Chloramphenicol which
is known to have additive interactions on the inhibition of S.aureus. The use of
Standardized Herbal Medicine traditional medicines is used because the ingredients
have standardized and that have been tested in preclinical terms, but there has been
no research on SHM combination P.niruri and Chloramphenicol on growth
S.aureus.The use of herbal medicines as a companion to synthetic drugs in the
community is the basis for testing to determine inhibition and SHM interactions
P.niruri with Chloramphenicol against S.aureus.

Method: To determine the inhibitory potential, a zone of inhibition was measured using
the method Kirby-Bauer between the SHM combination of P.niruri and Chloramphenicol,
the use of SHM doses P.niruri based on recommended dose (183.3ppm) and half the
recommended drinking dose (91.65 ppm). Phytochemical testing was carried out to
determine the content of active compounds contained in SHM P.niruri. Clear zone
measurements were taken to determine the inhibitory effect of antibiotics measured using
a caliper. Antibiotic interactions were interpreted using the Ameri-Ziaei Double Antibiotic
Synergism Test (AZDAST) method and based on statistical data (p <0.05).

Result: : Phytochemical test SHM P.niruri obtained the content of active
compounds in the form of flavonoids and saponins. Combination of SHM P.niruri
and Chloramphenicol at a dose of 183.3ppm produce clear zone 15.17+0.09 mm
greatter than at a dose of 91.65 ppm which produces a clear zone of 14.09 + 2.18
mm.

Conclusion: Determination of interaction ZOl combination SHM P.niruri and
Chloramphenicol has an interaction that cannot be distinguished (Not
Distinguishable).

Keywords:Chloramphenicol, Phyllanthus niruri L., Combination of SHM and

antibiotics, Zone of Inhibition, interaction results.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan pemanfaatan dan budidaya
bahan baku obat herbal di dunia hingga mencapai 1.200 jenis (Kemendag,2014).
Penggunaan obat herbal di yakini oleh masyarakat memiliki banyak keunggulan
dibanding obat sintetik diantaranya harga yang relatif murah, kemudahan dalam
memperoleh produk, serta efek samping minimal sehingga banyak dikalangan
masyarakat menjadikan obat herbal sebagai pengobatan utama maupun
dikombinasikan dengan obat sintetik (Kemendag, 2017). Adanya kekhawatiran
terhadap efek samping dari konsumsi obat-obatan sintetik jangka panjang
mengakibatkan banyak individu yang memilih menggunakan obat tradisional
sebagai alternatif pengganti obat sintetik, ataupun dikonsumsi secara bersamaan
(Sumayyah & Salsabila,2017).

Secara umun obat herbal tradisional dibedakan menjadi tiga kelompok
yaitu fitofarmaka, obat herbal terstandar, dan jamu. Pengelompokkan didasarkan
pada cara pembuatan, pemilihan bahan, jenis klaim penggunaan dan pembuktian
khasiat. Fitofarmaka merupakan sediaan obat herbal berasal dari bahan alam yang
telah terstandaisasi status keamanan dan khasiatnya, telah melaui uji toksisitas serta
dibuktikan secara ilmiah melalui uji klinis. Obat Herbal terstandar merupakan obat
herbal dengan bahan yang telah terstandarisasi, bahan baku yang digunakan harus
memenuhi standar aman dan mutu serta klaim khasiat telah dibuktikan secara
praklinis baik in vitro maupun in vivo. Jamu merupakan sediaan bahan alam, yang
diolah secara turun temurun, yang mana khasiat dan keamanannya dibuktikan

secara empiris (BPOM,2004).
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Salah satu tanaman diketahui memiliki kandungan antibakteri, banyak
tersedia dipasaran yaitu tanaman meniran (Phyllanthus niruri L.) yang diketahui
memiliki kandungan flavonoid, terpenoid, alkaloid dan steroid (Kardinan &
Kusuma,2004). Selain itu diketahui tanaman meniran memiliki kandungan
senyawa saponin dan flavonoid yang bekerja dengan merusak membran sitoplasma
bakteri, senyawa alkaloid dan terpenoid yang terkandung dalam meniran bekerja
merusak dinding sel bakteri (Rachmawati, 2015). Antibiotik Chloramphenicol
memiliki aktivitas menghambat sintesis protein, melekat pada subunit 50S dan
ribosom dengan merusak pengikatan asam amino pada rantai peptida.
Chloramphenicol menghambat enzim peptidil transferase dan memiliki sifat
bakteriostatik, serta merupakan antibiotik spektrum luas yang dapat aktif terhadap
organisme aerob, gram positif, maupun gram negatif (Safitri,2010).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri (2018)
menunjukkan ekstrak meniran memiliki aktivitas hambat bakteri yang tergolong
kuat terhadap bakteri E.coli dan S.aureus. kombinasi antibiotik kloramfenikol
dengan ekstrak meniran menunjukkan ekstrak meniran memiliki interaksi hambat
bakteri yang aditif terhadap bakteri S.aureus (Putri,2018). Penelitian yang
dilakukan Susilo (2019) fraksi semi polar (F14-18) dari ekstrak metanolik meniran
didapatkan adanya daya hambat terhadap bakteri S.aureus. Ditemukan daya hambat
bersifat sinergis terhadap bakteri S.aureus pada fraksi 16 ekstrak metanolik meniran
dengan antibiotik Chloramphenicol (Susilo,2019). Penelitian yang dilakukan
(Iswary 2019), diketahui efek kombinasi ekstrak metanolik meniran memiliki

interaksi yang not distinguishable terhadap S.aureus (Iswary 2019).



Penggunaan obat herbal sebagai pendamping obat sintetik saat ini diduga
banyak dilakukan dimasyarakat tanpa mengetahui keamanan dari kombinasi kedua
obat tersebut. Hal ini dikarenakan masih kurangnya informasi, dan masih belum

ada penelitian yang membahas secara spesifik mengenai keamaan dan interaksi dari
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kombinasi obat herbal terstandar yang bekerja sebagai antibakteri dengan obat

University of Islam Malang

sintetik. Berdasarkan fakta tersebut, pada penelitian ini akan dilakukan pengujian
untuk mengetahui daya hambat Chloramphenicol yang dikombinasikan dengan
obat herbal terstandar berbasis meniran terhadap bakteri S.aureus, serta
mengetahui jenis interaksinya dengan metode AZDAST.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah obat herbal terstandar (OHT) berbasis meniran (Phyllanthus niruri
L.) memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder ?

2. Apakah obat herbal terstandar (OHT) berbasis meniran (Phyllanthus niruri
L.) memiliki daya hambat terhadap Staphylococcus aureus ?

3. Apakah kombinasi obat herbal terstandar (OHT) berbasis meniran
(Phyllanthus niruri L.) dengan Chloramphenicol memeiliki daya hambat
terhadap Staphylococcus aureus ?

4. Apakah kombinasi obat herbal terstandar (OHT) berbasis meniran
(Phyllanthus niruri L.) dengan Chloramphenicol —memeiliki efek
interaksi terhadap daya hambat Staphylococcus aureus ?

1.3. Tujuan
1. Mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder pada obat herbal

terstandar (OHT) berbasis meniran (Phyllanthus niruri L.)

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




2. Mengetahui Zone of Inhibition (ZOIl) obat herbal terstandar (OHT)
berbasis meniran (Phyllanthus niruri L.) terhadap Staphylococcus aureus
3. Mengetahui Zone of Inhibition (ZOIl) herbal berbasis Meniran

(Phyllanthus niruri L.) dan kombinasinya dengan Chloramphenicol

REPOSITORY

terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
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4. Mengetahui interaksi kombinasi obat herbal terstandar (OHT) berbasis
meniran (Phyllanthus niruri L.) dengan Chloramphenicol terhadap Zone
of Inhibition (ZOI) Staphylococcus aureus

1.4. Manfaat
1.4.1.Manfaat Teoritis
Memberikan landasan ilmiah dan bukti teoritis sebagai tambahan
referensi bagi peneliti selanjutnya, untuk mengetahui Zone of Inhibition
(ZOI) herbal berbasis Meniran (Phyllanthus niruri L.), dan
Chloramphenicol terhadap bakteri Staphylococcus aureus secara tunggal
dan kombinasi.

1.4.2. Manfaat Praktis

Memberikan pengetahuan dan informasi ilmiah kepada pembaca
mengenai konsumsi Chloramphenicol yang dikombinasikan dengan obat
herbal terstandar (OHT) berbasis meniran (Phyllanthus niruri L.) dalam

mengatasi infeksi Staphylococcus aureus
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BAB VII
PENUTUP
7.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian dan analisa diatas adalah

sebagai berikut :

REPOSITORY

1. Obat Herbal Terstandar Phyllanthus niruri L. diketahui memiliki kandungan
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senyawa saponin dan flavonoid
2. Obat Herbal Terstandar Phyllanthus niruri L. tidak memiliki daya hambat
terhadap Staphylococcus aureus
3. Kombinasi Obat Herbal Terstandar Phyllanthus niruri L. dan
Chloramphenicol memiliki daya hambat terhadap Staphylococcus aureus
4. Kombinasi Obat Herbal Terstandar Phyllanthus niruri L. dan
Chloramphenicol memiliki interaksi yang tidak dapat dibedakan (Not
Distinguishable).
7.2. Saran
Adapun saran untuk meningkatkan dan mengembangkan penelitian ini lebih
lanjut adalah:
1. Melakukan penyusunan cakram pada cawan petri tidak lebih dari lima
cakram untuk menghindari pelebaran zona inhibisi antar cakram.
2. Membuat kontrol negatif sebagai perbandingan ZOl OHT Phyllanthus
niruri L. dan Chloramphenicol yang di uji.
3. Melakukan uji farmakokinetik untuk mengetahui keamanan dalam

mengkonsumsi OHT P.niruri.
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